
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan

penelitian  kualitatif  yang  mana  lebih  mengarah  pada  pencapaian  data

bersifat mendalam terutama keterlibatan peneliti pada lapangan atau objek

penelitian. Penelitian kualitatif menekankan bahwa kenyataan yang telah

terjadi  berdimensi  jamak,  interaktif  dan  suatu  pertukaran  pengalaman

sosial  yang diinterpretasikan oleh individu-individu.  Penelitian kualitatif

ditutujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial  dari sudut atau

perspektif partisipan dalam objek penelitian. Pertisipan merupakan orang-

orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data,

pendapat, pemikiran dan tanggapan dari permasalahan atau fenomena yang

dikaji.  Kajian  penelitian  ini  melihat  pada  perspektif  partisipan  dengan

berbagai  macam  strategi  yang  bersifat  interaktif  seperti  observasi

langsung,  observasi  partisipatif,  wawancara  mendalam,  dokumen-

dokumen,  dan  teknik-teknik  pelengkap.  Sehingga  penelitian  kualitatif

memiliki  dua  tujuan  utama  yaitu  untuk  menggambarkan  dan

mengungkapkan (to describe and explore) dan menjelaskan (to describe

and explain).1

1  Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik,  Dasar Metodologi Penelitian,   (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 11-12
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2. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  yang telah  digunakan pada penelitian  ini  adalah

kualitatif dengan metode interaktif  faktual, yang mana menggunakan studi

kasus (case study). Penelitian kualitatif untuk memastikan kebenaran data,

memahami  interaksi  sosial  yang  kompleks,  serta  mengembangkan  teori

yang terkait. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua yang berkaitan

dengan hal tersebut, sebuah studi kasus merupakan eksplorasi mendalam

dari sistem terikat berdasarkan penmgumpulan data yang luas.2 

Dalam  metode  studi  kasus  dikembangkan  menelusuri  suatu

aktivitas, proses, atau sekelompok individu secara spesifik. Penelitian yang

menggunakan studi kasus merupakan suatu jenis penelitian yang mengkaji

secara mendalam mengenai satu unit (particularistic) seperti  unit sosial,

keadaan  individu,  keadaan  masyarakat,  interaksi  individu  dalam

kelompok,  kondisi  lingkungan,  kondisi  gejolak  masyarakat,  serta

memperhatikan  semua  aspek  penting  dalam  unit  tersebut  sehingga

menghasilkan  hasil  yang  lengkap  dan  mendetail.  Untuk  hal  tersebut

diperlukan waktu yang lumayan lama terhadap pengungkapan suatu studi

kasus  secara  utuh  dan lengkap disertai  ketrampilan  yang cukup.3 Hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dengan deskriptif daripada

generalisasi yang dipaparkan. 

2  Nawawi Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University,
2003), hlm. 1
3  A. Muri  Yusuf,  Metode  Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif  dan  Penelitian  Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 340-341
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Pendekatan penelitian kualitatif (deskriptif analitik) tersebut, yang

mana akan lebih condong pada pencapaian data yang bersifat mendalam

terutama keterlibatan  peneliti  pada lapangan.  Penelitian yang digunakan

berjenis  penelitian  terapan  (applied  research)  yang  berorientasi  pada

kegiatan  menghasilkan  informasi  yang  digunakan  untuk  solusi

permasalahan  aktual  dan  praktis  dalam  kehidupan  masyarakat.  Dengan

jenis  penelitian  kualitatif  sering  disebut  metode  penelitian  naturalistik

karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting),

disebut  juga metode  etnographi,  karena pada awalnya metode ini  lebih

banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Terhadap

fenomena lingkungan penelitian yang diteliti jenis pendekatan penelitian

ini memiliki kesesuaian pokok tujuan dan terjadi di lapangan yang menitik

beratkan pada kualitasnya.4 

B. Lokasi Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  pada  tempat  yang  telah  ditentukan  dan

sesuai  dengan  studi  kasus  yaitu  Bank  Sampah  Sumber  Rejeki  di  jalan

Semeru Babadan Kecamatan Wlingi. Berdekatan dengan kantor kelurahan

Babadan  KecamatanWlingi,  namun  waktu  wawancara  bertempatan  di

salah satu pengurus atau pengelola bank sampah Sumber Rejeki.

C. Kehadiran Peneliti

Peneliti  merupakan  pengamat  partisipan  atau  pengamat  penuh

untuk penelitian ini. Kehadiran peneliti  berperan secara aktif yang telah

4  Rokhmat Subagyo,  MetodePenelitian Ekonomi Islam Konsep dan Penerapan, (Jakarta:
Alim’s Publishing, 2017), hlm. 157
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diketahui oleh subyek atau informan yang ada. Sebab itu, fungsi peneliti

sebagai instrumen maupun pengumpul data dapat terlaksana dengan baik

sehingga menghasilkan penelitian yang baik sesuai standar studi keilmuan.

Meskipun  peneliti  merupakan  instrumen  (manusia)  yang  fungsinya

terbatas sebagai pendukung tugas peneliti.

D. Sumber Data 

Bentuk sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data

dapat  diperoleh  dan  bagaimana  didapatnya  sumber  data  di  lapangan

sehingga  bisa  dipertanggungjawabkan  kevaliditasnya.  Sumber  data

penelitian  merupakan faktor  penting yang menjadi  pertimbangan dalam

penentuan pengumpulan  data.5 Sumber  data  penelitian   terbagi  menjadi

dua yaitu sebagai berikut:6

1. Data Primer 

Data  ini  merupakan  data  yang  diperoleh  peneliti  dari

sumber  aslinya.  Maka  dalam  hal  ini,  proses  pengumpulan  data

perlu  dilaksanakan  dengan  memperhatikan  “siapa”  sumber

penelitian utama yang hendak dijadikan sebagai objek penelitian.

Untuk hal itu penelitian ini menggunakan data primer dari pihak-

pihak  yang  bersangkutan  antara  lain:  data  dari  pihak  divisi

Pengelolahan dan Pemrosesan Sampah Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kabupaten Blitar, pengelola Bank Sampah Sumber Rejeki

5  Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 129
6  Muhammad,  Metodologi  Penelitian Ekonomi Islam,  (Jakarta:  Raja Wali  Pers,  2008),
hlm. 103
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Babadan, serta masyarakat nasabah Bank Sampah Sumber Rejeki

Babadan maupun masyarakat non-nasabah.

Sumber data primer untuk penelitian ini diperoleh pertama

dari  Dinas  Lingkungan  Hidup  (DLH)  kabupaten  Blitar  yang

merupakan  badan  pemerintahan  daerah  yang  memiliki  data-data

terkait  penelitian  yang mana terkait  data  umum bank sampah di

kabupaten  Blitar.  Selain  itu,  sumber  data  pada  penelitian  ini

terdapat pada subjek penelitian sendiri diantaranya sebagai berikut;

informan/pengurus/pengelola serta beberapa peserta nasabah bank

sampah  Sumber  Rejeki  dan  masyarakat  Babadan  Kecamatan

Wlingi Kabupaten Blitar. Data primer yang diperoleh berupa data

mengenai  jumlah  total  nominal  semua  peserta  nasabah,  jumlah

perkembangan  nasabah,  total  berat  sampah  yang  didapat  dari

semua unit  Bank Sampah Sumber Rejeki, serta data lainnya yang

mendukung adanya penelitian.  Peneliti  melaksanakan wawancara

dengan pihak-pihak yang telah disebutkan untuk memperoleh data

yang faktual.

2. Data sekunder adalah  sumber data  yang didapatkan secara tidak

langsung dan hanya melalui  media perantara.  Data ini  diperoleh

dari  literatur-literatur  yang berhubungan dengan  judul  penelitian

yang  dilakukan  peneliti,  seperti  data  dari  buku,  jurnal,  media

online,  dan  hasil  penelitian  terdahulu  yang  berkaitan.  Pada
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penelitian ini  data sekunder diperoleh dari  buku kajian dan teori

Bank Sampah serta literatur studi penelitian Bank Sampah. 

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  untuk  penelitian  ini

adalah teknik pengambilan data primer yang berarti data yang diperoleh

melalui teknik wawancara dan observasi pada lapangan penelitian.7

1. Observasi 

Observasi  adalah  suatu  usaha  untuk  mengumpulkan  data  yang

dilakukan  dengan  cara  sistematis,  dengan  prosedur  yang  terstandar.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan dan

pencatatan  mengenai  aktivitas  para  pengurus,  pengelola  dan  beberapa

nasabah yang berkaitan dengan pengolahan sampah yang diterapkan oleh

Bank Sampah Sumber Rejeki Babadan, Wlingi. 

2. Wawancara (Interview) 

Untuk memperoleh informasi atau data yang dipergunakan dengan

bertanya  langsung  kepada  responden.  Dalam  penelitian  ini  dilakukan

wawancara  bebas,  terpimpin,  yakni  wawancara  yang  dilakukan  secara

bebas,  dalam  arti  responden  diberi  kebebasan  menjawab.  Akan  tetapi

dalam  batas-batas  tertentu  agar  tidak  menyimpang  dari  panduan

wawancara  yang  telah  disusun.8 Pada  penelitian  ini  penulis  melakukan

wawancara  dengan  subjek-subjek  penelitian  mengenai  penerapan

7  Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kenanga, 2011), hlm. 141
8  Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 201.  
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ekonomi.  Wawancara ini  dilakukan secara tatap muka langsung dengan

subjek-subjek penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  yaitu  mengkaji  dokumen  atau  mencari  informasi

mengenai  sesuatu  yang  terjadi  pada  masa  sekarang  yang  berhubungan

dengan  fokus  penelitian,  dalam  hal  ini  penulis  menggali  data  tertulis

seperti  undang-undang yang mengatur  tentang pengolahan sampah pada

bank  sampah,  konsep  bank  sampah,  buku-buku,  artikel,  dokumen  dan

karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pengaruh bank sampah untuk

masyarakat.

F. Teknik Analisis Data

Analisis  data  yang  dilakukan  dengan  teknik  deskriptif  serta

tinjauan  data  yang  dikaitan  dari  beberapa  buku-buku,  source  ilmiah

lainnya  yang  mendukung  adanya  keabsahan  hasil  penelitian  yang

dilaksanakan. Serta tidak keluar dari zona studi keilmuan yang telah ada

dalam  kaidah  analisis  data  baik.  Miles  dan  Huberman  menegaskan

aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan secara interaktif dan

continue atau terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya telah jenuh.

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperoleh data atau informan

baru.  Tujuan dari  teknik  analisis  data  yang dipaparkan  oleh  Miles  dan

Huberman  memiliki  tujuan  dititikberatkan  pada  lingkungan  hidup  atau
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ekologi,  dan  bank  sampah  terhadap  relevansi  kesejahteraan  pendapatan

ekonomi masyarakat yang mana sebagai nasabah bank sampah.

Analisis data dalam penelitian dilaksanakan pada periode tertentu.

Kegiatan penelitian yang dimaksud Miles dan Huberman dalam analisis

meliputi  reduksi  data,  paparan  data,  dan  penarikan  kesimpulan  serta

verifikasi melalui diskusi rekan sejawat;9

1. Reduksi  data:  merupakan  proses  berpikir  sensitif  yang

memerlukan  kecerdasan  dan  keluasan  serta  kedalaman

wawasan  yang  tinggi.  bagi  peneliti  baru  dapat  melakukan

reduksi data melalui mendiskusikan pada teman atau orang lain

yang  dipandang  ahli.  Diskusi  tersebut  diharapkan  wawasan

peneliti  akan  berkembang  sesuai  dengan  pokok  pembahasan

penelitian  yang  dilakukan.  Reduksi  data  juga  merupakan

bagian  dari  proses  analisis  yang  mana  suatu  analisis  untuk

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal

yang  tidak  penting,serta  mengatur  data  sedemikian  rupa

sehingga kesimpulan terdapatkan.

2. Paparan  data:  penyajian  data  berbentuk  teks  naratif  yang

sekumpulan  informasi  yang  tersusun  dalam  life  history

sehingga dapat ditarik kesimpulan. Penyajian data dilaksanakan

agar  sajian data tidak menyimpang dari  pokok permasalahan

yang diteliti.

9  Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm. 85-86
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3. Menarik  kesimpulan:  verifikasi  atau  penarikan  kesimpulan

adalah  salah  satu  kegiatan  proses  penelitian.   Kesimpulan-

kesimpulan  yang  diverifikasi  selamapenelitian  berlangsung

merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang

telaah  diteliti.  Selanjutnya  disajikan  secara  tertulis  dalam

bentuk laporan penelitian yang sesuai dengan keperluan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan temuan penelitian memuat uraian-uraian tentang usaha-

usaha  peneliti  untuk  memperoleh  keabsahan  data  yang  terkait.  Agar

diperoleh data dan interpretasi yang absah dari temuan penelitian,  maka

perlu  diteliti  kredibilitasnya  dengan  menggunakan  teknik-teknik  yang

berlaku.  Seperti  halnya  menurut  Sugeng  Leksono  dalam  menetapkan

keabsahan data maka diperlukan cara untuk meningkatkan keabsahan data

penelitian kualitatif.10 Keabsahan data daalam penelitian kualitatif adalah:

kredibilitas,  transferabilitas,  dependabilitas  dan  konfirmabilitas.  Namun

dalam penelitian ini menggunakan kredibilitas yang mana sebagai berikut:

1. Kredibilitas 

Kredibilitas penelitian berkaitan dengan pertanyaan “apakah proses

dan hasil penelitian dapat diiterima atau dipercaya?”. Untuk menjawab

pertanyaan tersebut, maka perlu dilihat dari beberapa asppek berikut

ini,  yaitu:  memperpanjang  masa  penelitian,  pengamatan  yang  terus

menerus,  triangulasi  data,  membicarakannya  dengan  teman  sejawat,

10  Sugeng  Puji  Leksono,  Metode  Penelitian  Komunikasi  Kualitatif,  (Malang:  Intrans
Publishing, 2016), hal. 18
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menggunakan bahan referensi pendukung, dan mengadakan  member

checking.

a. Memperpanjang  masa  penelitian  memungkinkan  peningkatan

derajat  kepercayaan  data  yang  dikumpulkan.  Dengan  cara:

mempelajari  dan  menguji  data  dari  informan/objek/partisipan:

membangun kepercayaan para informan/objek/partisipan terhadap

peneliti dan kepercayaan diri peneliti sendiri. 

b. Pengamatan yang terus menerus pada realitas yang diteliti,  guna

menemukan ciri-ciri  dan unsur-unsur dalam situasi  yang relevan

dengan  permasalahan  atau  isu  penelitian,  serta  memusatkan  diri

pada  hal-hal  tersebut  secara  rinci.  Hal  ini  ditunjukkan   peneliti

dalam melakukan penelitian dengan benar-benar datang langsung

di  rumah  pengurus  dan  juga  di  rumah  nasabah  Bank  Sampah

Sumber Rejeki untuk melakukan pengamatan dengan tekun. 

c. Triangulasi  data  adalah  pemeriksaan  keabsahan  data  yang

memanfaatkan  sesuatu  yang  lain  diluar  data  untuk  keperluan

pengecekan atau pembanding data tersebut. Dalam penelitian ini,

triangulasi  yang  digunakan  adalah  membandingkan  data  yang

diperoleh dari  hasil  observasi yang berupa gambar dan rekaman

suara  dengan  hasil  wawancara  dan   membandingkan  data  dari

informan.

d. Diskusi teman sejawat yaitu mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir  penelitian  yang  diperoleh  dalam  bentuk  diskusi  analitik
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dengan teman sejawat.  Disini peneliti  melakukan diskusi dengan

teman  bermain,  atau  teman  yang akrab  dengan  objek  penelitian

tersebut.  Sehingga  diharapkan  peneliti  dapat  memperbaiki  apa

yang kurang dalam penelitian yang telah dilakukan. 

e. Menggunakan  bahan  referensi  pendukung  bertujuan  untuk

membuktikan data telah ditemukan oleh peneliti. Kedribilitas data

dengan  cara  ini  perlu  ditunjukkan  dengan  buktinya.  Yakni  data

hasil wawancara perlu didukung denngan rekaman wawancara dan

transkip.  Data  tentang  situasi  sosial,  data  pada   nasabah  bank

sampah yang dimiliki pengurus ataupun gambaran suatu keadaan

perlu didukung oleh foto-foto, dan juga alat-alat bantu perekaman. 

f. Mengadakan member checking yaitu dengan menguji kemungkinan

dugaan-dugaan  yang  berbeda,  mengembangkan  pengujian  untuk

mengecek  analisis  dengan  mengaplikasikannya  dengan  data  dan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data. Tujuannya untuk

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa

yang diberikan oleh pemberi data. 

Pengecekan keabsahan data yang dipergunakan pada penelitian ini

demi  hasil  data  yang  credible dengan  teknik  triangulasi  sebab

pengumpulan  data-data  melalui  hasil  wawancara  dan observasi  secara

prosedur  bersama-bersama.  Triangulasi  diterapkan  pada  penelitian

kuantitatif  dan  kualitatif  dengan  cara  melakukan  observasi  tersebut

dengan  berbagai  sudut  pandang  sehingga  mendapatkan  posisi
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sebenaranya dari apa yang sedang ditelusuri. Posisi yang dimaksud yaitu

kebenaran  dari  data  yang  didapatkan.  Menurut  Norman  K.  Dekin,

triangulasi merupakan gabungan atau kombinasi berbagai metode yang

digunakan  untuk  mengkaji  fenomena  atau  studi  kasus  yang  saling

terhubung dari sudut pandang serta perspektif yang berbeda. Triangulasi

bukan  bertujuan  untuk  mencari  kebenaran  namun  meningkatkan

pemahaman  peneliti  terhadap  data  fakta  yang dimilikinya.  Triangulasi

terbagi 4 macam sebagai teknik pengecekan yang  yang harus terdapat

pada tekniknya yaitu: triangulasi metode, triangulasi peneliti, triangulasi

sumber data dan triangulasi teori. 

a) Triangulasi metode

Triangulasi  metode  merupakan  usaha  keabsahan  data  atau

mengecek  keabsahan temuan  penelitian.  Hal  ini  dapat  dilakukan

dengan memakai  lebih dari  satu teknik  pengumpulan  data  untuk

mendapatkan data yang sama.

b) Triangulasi peneliti

Triangulasi  peneli  yaitu  mempergunakan  lebih  dari  satu  peneliti

dalam mengadakan observasi atau wawancara. Sebab setiap pada

peneliti memiliki gaya, sikap dan pandangan yang berbeda dalam

mengamati  satu fenomena maka hasil  pengamatan dapat berbeda

dalam  mengamati  fenomena  atau  kasus  yang  sama.  Triangulasi

dengan  memanfaatkan  penggunaan  peneliti  atau  pengamat  yang

lainnya membantu mengurangi penyimpanan dalam pengumpulan
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data.  Untuk  hal  itu  perlu  diperhatikan   pada  triangulasi  peneliti

terhadap orang diajak  menggali  data  harus  orang yang memiliki

pengalaman  penelitian  dan bebas  dari  masalah  kepentingan  agar

tidak  terjadi  kerugian  peneliti  dan  memunculkan  bias  dari

triangulasi.

c) Triangulasi sumber data 

Triangulasi  sumber  merupakan  menggali  kebenaran  informasi

tertentu  melalui  berbagai  sumber  memperoleh  data.  Dalam

triangulasi  dengan  sumber  terpenting  diharuskan  mengetahui

adanya  alasan-alasan  terjadinya  perbedaan-perbedaan  tersebut.

Sebuah  strategi  triangulasi  harus  menggolongkan  masing-masing

kelompok  dalam  evaluasi  tersebut.  Sehingga  triangulasi  sumber

data berarti membandingkan (re-check) informasi yang didapatkan

melalui narasumber yang berbeda.

d) Triangulasi teori

Triangulasi teori adalah memanfaatkan teori lebih dari satu untuk

dibandingkan dan dipadu. Jadi diperlukan dalam triangulasi  teori

untuk rancangan penelitian,  pengumpulan data, dan analisis yang

lengkap sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif.11

H. Tahap-Tahap Penelitian

Proses  waktu pelaksanaan penelitian  pada  tahap-tahap penelitian

dimulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, pelaksanaan

11  Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm.
210-212
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penelitian sebenarnya, sampai pada penulisan laporan penelitian yang telah

dilakukan secara berikut:12

1. Tahap Persiapan (Sebelum ke Lapangan)

Dalam tahap ini,  peneliti  mengumpulkan buku-buku yang

relevan  terhadap  permasalahan  objek  penelitian  yang  hendak

diteliti.  Selain itu  meliputi  peneliti  menentukan fokus penelitian,

yang kemudian dilanjutkan proses menyusun proposal penelitian

sesuai  dengan  baik  dan  benar  sampai  diterimanya  oleh  dosen

pembimbing.  Selanjutnya  peneliti  mengurus  perizinan  penelitian

pada  pihak  fakultas  terkait  dengan  tata  usaha  dalam  surat-

menyurat. 

2. Tahap Pelaksanaan (Pengerjaan Lapangan)

Tahap  pelaksanaan  ini  meliputi  dalam  hal  pengumpulan

data  atau  informasi  yang  berhubungan  dengan  fokus  penelitian

yang telah ditentukan sebagai bahan pencatatan data. Jadi peneliti

menjadi  subjek  penelitian  yang  aktif  pada  lapangan  objek

penelitian  pada  Bank  Sampah  Sumber  Rejeki  dengan  cara

wawancara, observasi, dan dokumentasi  sehingga lebih data atau

informasi aktual dan faktual. 

3. Tahap Analisis Data

Penelitian pada tahap ini meliputi menyusun skema analisis

data, pengecekan keabsahan data dan memberikan argumen pada

12  M.  Burhan  Mungin,  Analisis  Data  Penelitian  Kualitatif (Jakarta:  PT Raja  Grafindo
Persada, 2003), hlm. 71-72.
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data.  Data-data  yang  telah  didapat  dengan  cara  observasi,

wawancara  dan  dokumentasi  dianalisis  maupun  dikelompok-

kelompokan  sesuai  kebutuhan  data  menjadi  valid.  Jika  dalam

perolehan  data  yang  dibutuhkan  masih  kurang  maka  peneliti

kembali  untuk  melakukan  wawancara  lagi  terkait  dengan  data

tersebut.

4. Tahap Laporan

Pada tahap ini  meliputi  penyusunan hasil  penelitian yang

diperoleh  dari  objek  penelitian.  Tahap laporan  merupakan  tahap

terakhir dalampenelitian yang berbentuk laporan tertulis hasil yang

didapatkan  dari  lapangan.  Peneliti  mengumpulkan  dalam sebuah

laporan  karya  tulis  yang  berjudul  Peran  Bank  Sampah  dalam

meningkatakan  kesejateraan  masyarakat  sebagai  Nasabah  Bank

Sampah.


